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PENDAHBULUAN

Matemwat ilka memasuki abad ke 20 topu=z tumbuh  dan
berkembang fanpa henti, ini terbukli Kkarens hampir =elnrubh aspek
kehidupan wmemakai  privnsip-pringip matemat ila, baik maLematika
dalam bentuk sedevhana wmoaupun dalam bentoak rumit . Misalnya
matemat ika yang digunakan untuk menghitung satu, dua, tiga, dan
selerusnya sampai ke matematika yang diganakan untuk penerbangan
antariksa.

Malematika juga banyal digunakan dalam hidang=sosial dan
ekonomi. Pemikiran matematlis memberikan waruna hepada kegtiatan
senilukis, arsitektur, «dan musilk. Perhitungan matematika  juga
menjadi dasar disain ilmu teknik, aplikasi teknologi dan juga
1lmu-ilmu esakta, pendeknya matemabika ada ditengah-tengah
kehidu;n moderen.

Mirtematika memegang peranan pentling dalam pendidikan di
masyarakat haill sebagai aobjek dlangsung maupun objek tak langsung.,
Karena pentingnya maka ditingkat Sckolal Dasai, Sekolah Menengah,
dan sebagian besar tiumgkal Perguruan Tindgi pelajaran motematika
dianggn] sebagai‘pelajaran inti, dalam arti bahwa pelajaran
terselnl harus diikuti oleh semua siswi { mahasiswn ) selama
seluruh waktu sekolah. Matapelajaran ini sejak dule sudah

terlanjur diberi bobotbt yang kuat sok:li.
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Namun sayangn:a, schagni matapelajaran dibevhagai jenjang
sekolah, matematika sering diwngqap_sehagai matnpe%ajaran yang
menakatkan bagi pars peseria didik, lovkadang dalam lnmin canda
pelajaran matematika mereka s:bu'. sebagai matapelajaran "mati-
matian". Maksud dari mati-walian disini adalah dalam hal
bagaimansn memahaminya, mempelajarinya , mengingatnya dan
bagaimana pula mempelajarinya jika akan diiuksanakan tes,
sehinpga banyak dari pesert: didik merassa enggan terhadap
pelajnran ini, akibatnya terjadi kemerosotan atan menurunnya
prestnsi belajar siswa dibidang pelajaran ini. Hal ini sering
kita jumpai pada evaluasi akhir mereka, lebih dari/ 50% dari
m@reka.mendapal nilai dibawah 6.

Lepada —tapa keluhan-keluhan itu rertama kali ditujukan,
siapa yang disalahkan? Apakah kepada guru matematika sebagai
pemberi informasi atau interaksi langsung kepada peserta didik?,

Namun tidaklah tepat apahila menurunnya prestasi belajar
siswa terhadap pelajiran matematilka hanya diakibatkan oleh faktor
guru semata, sebab mnasih banyak fakior I1nin yang terkait, seperti
Taktor tujuan, matevi, metoda, sisbem pengajaran maupun faktor
dari kondisi siswa itw sendiri baik dilihat dari f{faktor
internalnya maupun faktor eksternalnya. Jadi bukan hanya faktor
guru yang mempengaruhi berhasil atan lidaknya siswa mempelajari
matemn jka,

Bonyak buku atau anggota masyarakal membicarakan tentang
faktor curunya, sebagian besar memberikan alternatifl bagaimana
cara wmengajar yang baik agar tujuan yang diharapkan tercapai.
Namun uraian selanjutnya dari pennanlisan ini adalabh membahas

faktor siswanva, lebih khusus lagi faktor internalnya.
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PERSEPST S!'SWA TERUADAP PELAJARAN MATEMATIKA

Matematika ad . lalh hahasa yang me lambangkan serangkaian
makna dari pernyatan yang ingin Kila sampnikan. Lawbang-1iambang
matewmatiha horvsifat "artifisial®’, Yang  baru o mempunyaio ool
selelah scbuah makno rherikan hepadanya,. Eavrena  hondisi yang
demikian itu, dalam menshadapi dan memabhami pes soatan matoemat ilka,
seringkali siswan salah dalam renalbaran swehingga soal vang
sebenarnya mudah alaa s-derhana tampak menjadi sulit.

Pelajaran matemat ika termasuk pelajaran yvango dianggap cukup
berat oleh sebaginn heasar siswn, lkarens anitnk mempelajarinyna
dipevivkan kegiatan he) ajar aban kegiatan borpikis vang tinggi,
Dali 3. HNagn mengatakan, boabhwa watemaldba  adalah sesuaty vang
abstrak. Bahi 'n diantara berbagai pelajaran yong diterima anak,
bPelajaran malematika adalah relajisavyan yang paling abstralk.
Pelajaran matematika inig memerlakan Kegiatan borpikir vang tinggi
dan kegiatan 1% tidak dapat didaknkan dalam lerhampaan,

Agar sivia mampu berpikir ke Lingkat kegiatan hevpikic yang
demikian itu , siswa (idak hoenya ditvwntat memahami poersoalannya
tetapi juga harus banyak beprlatih mengerjakan soal-sonl dan ing
hendaknya dilakukan secara teratur dan ferns-monerus supaya
kemampuan meng ingal, memahani, mengaplikasihan, menganalisa,
mensintesis dan mengevaluasinyn dapal boerkombang .

Ada kesan, hahwa dari revnyabaan-pernyataan di atas dapal
saja menimbulkan berbagai macam hambatan bagi siswa untuk
berpresiasi dan kemungkinannya  darvi hambalan-hambalan l,.c-l'f:(“ln.lt;

timbul jpervscpsi terhadap pelajaran matematlila, raitu seorang
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siswa menjndi en-gan dan benci terhadap pelﬂjaraﬁ muL@maLika dan
ini tentunya akan mengakibhatkan menurunnya prestasi belajar,
Namun bukan hanya hal seperlil ilu yang menjadi penyebab utama
siswa kurang mcnyukai pelajaran ﬁaLomaLika, mungkin saja masalah
terscbul dapat. bersumber dari diri siswa itu sendiri, misalnya
sSeorang siswa begitu tegang dan ketakutan bila sedang menghadapi
pelajaran matematika, atau siswa tersebut. kurang percaya diri
akan kemampuannya dalam menyelesaikan persoalan-persoalan vang
berhubungan dengan pelajaran matematika dan masih banvak lagi
hal-hal yang menyebabkan siswa kurang berminat terhadap pelajaran
ini yang bersumber dari diri siswa ituw sendiri ( faktor

internalnya ).
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FAKTOR- FAKTOR YANG MEMPENGARUHT PRIESTAST BELAJAR

Pada prinsipnya dikatakan bahwa, wuntuk mencapai prestasi
relajar yang maksimal Cidak lain harns melalui proses belajar.
jelajar merupakan suatu prose=s aktif dalam memperoleh pengalaman
itau pengetahuan baru sehingga menyebabkan perubahan tingkah
-aku. Belajar bukanlah usaha yang ringan, melainkan suatuy usaha
>esar, atau dapat juga dikatakan sebagni perbuatan yang disengaja

o

intuk memperoleh hasil tertentu dan ini harus diimbangi dengan
tsah:: yang rajin, tekun dan terus-menerus yang Semua itu
temerlukan waktu dan energi. lPerdeknya scorang yang bela,fiafr harus
retul-betul mencurahkan pikiran, perhatijian, dan keule.tannya
-erhadap pelajaran yang dipelajarinya.

: Peyistiwa belajar seseorang akan dapat berlangsung bila
;erjadi interaksi antara seseorang, dengan lingkungannya dimana ia
erada. Adanya interaksi dapat. menyebabkan perubahan-perubahan
rada  lingkungan disekelil ingnya, rerubahan terscbut banyak
iempengaruhi proses belaj: e yang dialami oleh orang tersebut.
nteraksi yang mempengarubi proses belajar siswa terdiri atas

eberapa faktor vyang dikatagorikan sebagai berikut f
+ Faktor-faktor yang ada pada diri siswa { faktor i&ternal )
seperti kesehatan, kemampuan, minat, motivasi dan ;ebagainya
Faktor-faktor ini masih terbagi lagi atas dua bagian, yaitu :
Faktor-faktor Mental, adalah faktor-faktor yang bevhubungan
dengan kejiwaan ( pesikis )/rohaniah.

Faktor-faktor Fisik, yaitu faktor-faktor yang berhubungan

dengan kondisi fisik Siswa,

51
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b.

Faktor-fahtor yang dalangnya darevt luar siows |

eksternal ), yang terbasi alas

Faktor-faktor pengalur proseas belajnr i sceholah,seperti

80446.pdf

Faktor

gury,

kari' ilum, disiplin cekolah, fasilitas belajar, penge lLompokkan

S218w;
Fakt: i -fak'or sosial dj selkolah, seperti sistenm sosial,

sosi- 1, interaksi guru-murvid,

stalus

Fakto r=faktor situasional, vaitn  Kewdaan  politik  ekonomi,

kead: n'n waktu dan Lempat, kesdaan musim dan iklim.

Faktor-:aktor di ataw saling bevinterahsi  salul Sama

lain,

sehingg . secanra tangsung maupun 1 idak Tangsung dapal mempengavnhi

Prestas: belajar siswa.

Pembicaraan selanjuinya yang akan dibahas adalah penjabaran

dari faktor-fakbor yang berasal dari diri wiswa ity sendiri, yang

meliputt faktor-fakbtor mental dan Faktor-fakltor (isiknyva,

Faktor-faktor Mental, Yang. terdiri atasg

a. Intelektual,seperti Tarst [ntelligensi (l.ing]mt_: kecerdasan- -

siswa/ IQ), kemampuan atan kesiapan belajar siswa.

Taraf Intelligensi | Tinghat Kecerdasan Siswa/ 1Q ).

Ada anggapan-anggapan dasop yang menyvalakan bahwa

Lingkat

kecerdasan ( 1Q ) siswa  wencnl uioan Lingkat *heberhasilan

dalam proses belajar mengajar aban dengan kata  lain

siswa

yang IQ nya tinggi tinglat keberhasilan  alkan pemahaman

suatu masalah akan Linggi pula, seodang vang 1Q nya

6
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akan rendah pula. ;
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Dalam bukunya  yang  bherjudul "Pengantbar Paikology”™, Ngalim
Purwanto mengemukakan pendapatnya bahwa Intelligensi adalah
Lesanggsupan untuk menyesuaikan dici bepada Lebutiahan barn
dengan menggunakan alat berpikir yang sesual dengan tajuaan-
nya. Sedangkan  pendapat lain ( olebh Thorndike ) menitik-
beratkan pendgertinn ITntelligoensi sebhagail kbosanggupan untak
mengadalkan respon  yang ha il sesund dengan fakta yang
dihadapinyn  Jadi Inteltigensi adalah sustn kemampuan untuk
menghubung-hubunghkan  bahan-bahan  pikivan  dalam mencapal
alau menair ik suatu kesimpulan, dan Inteldigenst ini
merupakan kemampuan dasac yvang dapal  d teapa i llnrlyf' Jdengan

proses belajar.

Kemampuan atau kesiapan beiajar.

Eemampuan atau kesiapan belajar dapat dinrrikan.sehagai
sejumlah tinpgkat porRembasrgan yang haras dicapai siswa
untuk dapat wmenerima ‘suatu pelajaran baru, Dan hal ini
sangat eral hubungatmya dengan pengalaman be injar,
Kemampuan atau kesisnpan unbuk mencrima pengalaman belajar
baru akan tercapai bila Pengal aman belajgar yuﬁg Lampan

{

telah dikuasai.

b, Non Intelelktual, seperti motivasi belajar, bakat  dan minat,

rerhatian, dan emosti.,

Motivasi.

Motivasi belajar sebagai bagian dari faktor-faktor yang

-1
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diuraiian dimuka merupakon kunci heberhasilan segeorang
dalaw belajar, Seorang siswia sang diber bomoliva i belagar
akan Jl-bih siap daripada siswa yang tidnak diheri mot ivasi,
namun horn= kita sadari bahwa mol jvasi rang datangnya dari
dalam lebih baik darvipada mot ivasi yang dotang tary luate,

Menurut Herman Hudoyo dalam bukunya tentang "Interaksi
Belajar Matematika” ( 1981 ): Maotivasi adsalab kebkoaalan
rendorong yang ada dalam diri seseorang nuntuk melakukan

aktivibas Lertentu dalam mencapai scsuntu tujuan.

Jadi motivasi belajar adalah kekual an yang adsa da

bam diri

3

siswa yang wmemungkinkan terjadinya kegiatan, belajar,

sehingga tujuan yang dikehendaki w=iswa dapab tercapai.

Bakat dan Minat.

Bakat ( aptitude ) adalah suatu.lkunlitas yang nampak pada
Lingkah laku manusia poda saatn Fapangan keahlian terientu,
sepertl musik, seni mengaranyg, kecakapan dalam matematika,
keahlian dalam bidang mesin, atau keahlian Lainnya. Hal
tersebut dikemukakaris oleh Crow & Crow «l:aJ_:.un‘ auliunys yang
berjudul "GENERAL W) SYCHOLOGY ™. sedanglan wenurul, boyles
Fryer "Minat alatn Jnterest” adsaloah redala peikis yang
berkaitan dengan objek atau akLivitas yang menstimulir atau
merangsang perasaan senang padn individu,

Dari dua pendapatbt tersebuat dapatlah diambil suatu
kesimpulan bahwa bakat dan minat mempunyai hubungan yang
erat., Dalam arti yang mendalam bakal memunghkinkan seseorang
untuk mencapai prestasi dalam bidang Lertenta, sedanghkan

minat adalah perhatlian, Langgapan atau respon siswa

.-Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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terhadap stimulus yang membun!nya senang . Ualam Reglatan
beinjar, fakLor bakal mewpiany i geen penting apalagi hal
tersetml ditunjang oleh minat yang dimiliki oleh segeorang

yang aktif dalam kegiaban belajar tersehut.,

Perhat ian dan Emosi.

Untuk dapat belajar dengan baik soarang siswa horus ada
perhat ian  terhadap materi pe Lagaran  yanug dipelajarinya.
Timbulnya perhatinan tersebinl dimongkinkan karena kemampuan

ballat dan minatnya terhadap matapelajaran lLersebitt, Jadi

perhalian cral hubungannya dengan bakat dan minal yang ada

&

pada diri siswa itu sendiri. Sedanghkan Kestabilan emosi
dalam kegiatan helajar sangal diperivkan. Keiidakstabilan
mental dan goncangan—goncangan omeas i seperti fmemendam
b
i
perasaan kecewa, dendam atan Lalknt akan kegagalian dapat
mengganggu  kelancaran belajarl _sescorang, olel kfirena  itn
seseoranyg yang aktif dalamckoegiatan helajare ( sisva ) harus
G
menjaga  keseimbangan / emos] sehingga  konsentirasis pikiran

dapat Jdipusatkaupada maleri pelajaran yang sedang

dipelajari,
Faktor-Taktor Fisik.

vang dimaksud dengan fakior ficik disiui adalah gyang
berhubungan dengan kondisi badan atau Jusmani descorang,
seperti kesebalan badan dan keadaan panca indera. hedua faktor

ini dapat mempengarubi keadaan mental seseurang. Dalan keadaan

sakit, cacat satu atau dua inderanya dapal ménghilangkan

" Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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semangat unbLuk belajar, sehingga minat dan perhatian )lerhadap
malapelajaran yang sedany dipelajaringn chemran Hf‘lHHl'i‘H},_'.:l akan
berkurang, bahkan mungh it Cidak i same sehali. Jadit moenjaga
kesehatan badan dlaupun Leuluhan panca indern merupahkan Faktor

yang penting dalam belajng .

Berdasarkan uraion-u raiansdi alas, dapat kila s impul kan
ahwa kemungkinan penyebab darvi kegagalan sicwa dalam menghadapi
uatu pelajarvan terlLentu ( dalam hail 1oi Lail annya Lerhadap
elajaran matematika ) adalah faktor dari siswa Jdtiu (sendiri

faktor internalonya ),

10
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HAKEKAT, TUJUAN UMUM, DAN MASALAIL DALAM MATEMAT IKA

1. Hakekat Matemat ika.

Matematika .S&‘t‘illgk?_l]i digunakan sebagal sualuy kumpulan
sistem yang masing-masing sislen Lersebuat mempunyai st rukbur
tersendiri berdasarkan Togila dedultif, artinva matemal.ika adalah
itlmu dedukt; yang tidall menerima gonoral isnsi yang didasarkan
kepada obsevasi { induktif ).

Herman Hudoyo dalam bukunya yang berjudul o Pengembangan
Kurikulum Matematika & Pelaksanaannya di depan kelas ° mengatakan
Suatu sistem deduklLif dimulai dengan memilih bebhevapa unsur yang
tidak d_idef.'jnj_g.il;au { Underfined Terms ) yvang disebut unsur-unsur
primitirf. Unsur-unsur lorsebut diperlakan sebhagai dasar
komunikasj. Jadi malemalika  jtn dimulai  dari UNSUr-unsur yang
tidak didefinisikan, atlany «]i.*:pbut. pPengerbian pangkal alay
bpernyatann dasar yang eksistinsinya diakai ada.

Selanjutnya masih  bal e buko yanyg wamn dikatakan pula,
bahwa al i ioma merupakan wsumsi-asumsi o dassar tertentu, aksioma-
aksioma ini dipilih sebanj kesepakatan yang biasanya nampak
sesuai dengan rengalam: -pengalaman kita. Aksioma-aksioma
tersebut merupakan per-ny‘a' inspernyalasn yang mmumljul-:zl_i;l hubungan
dasar diantarn UHswr—uncur pokok  didalam sisLenm -f.ersvhu!,.
Akhirnya diperolch Leovema-Leorema Lervlentu vang dibukLlikan
dengan serentetan pernyataan-pernyataan vang hiesa bﬁrupa
definisi, aksicoma abaw Leorvema yang telal dibukl ilkan,

Jadi Jjelas bahwa matematika Ly terorganisasihan darvi

i1
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ar-unsur yang LlLidak didefiniciksn, unsur-unsurp vang
inisikan, aksioma-ak=iom atan Poctulat —postulat atan dalidl-
il vang benar ( dapat dibukbLikan ) yang hor | ol wmam,  Dan
ara singkat dapatlalh dilalakan bahwa halkekat  matomatika
kenaan ‘lengan tde-ide, strnklur-strakine dan hubungan-hubungan
g diatur menurut urutan yorgd bevdasarkan logika dedul .

Sebazai gambarvran dari uraian di atas, bherikal ind merupnkan
Jelasan secara kronologis yang bBerhubongan dengan hakekat
ematika,

Titik, garis ( dalam geomel ri ), dan himpuran dalam
abar ) dianggap nda Pefapi semuanya tidak dapat. dinyalakan
am sualua kalimat yang cpat o dan and o merupakan sederelan unsur

8 tidak didelinisilkan. dari unswr-unsur (idvi kila dapat

umuskan unsur-unsuyr lajn yang dapal didelinisikan, anblara lain

egitiga adalah Jenglungan tertulup  sedeThans yang mernpalkan
gabungan dari tiga buah garis.
Sudut adalah gabungan dua sinar rang

titik pangkaluya sama dan

tidak terletak pada saltu gari& lirus.

mdian dari unsur-unsuyr ki dan unsur-unsoar yang tidak
efinisikan tadi dapat dikembangkan kearah asumsi-asums | tdasar
1 aksioma-aksioma alan roslutal -postukal, misalnya

felalui dua t.itjk sebarang dapat ditarih schuih garis luarus,
emua sudul siku-siku satu o sama Iain o sama besar. dan
sebagainya.,

Pernyataan-pernyat nan dasar tersebut dalam matemat ika Lidak

tktikan kebenarannya, ka:ena kebenarannya tidak digangsikan

I
[
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Perkcwbangan  scelanjulnya adalah menyosnn suntu | eoremn-
teorema atan dalil-=dalil yang dapat ditmktikan dan diberlakakan
secara umum, mizalnya
- Jika dua sisi sebuah sepitiga tidnk sama, swint -sudut. i depan

sisi-<isi tersebut tidal sama dan sadul-sudul didepan sisi yang
sisi yvang lebih panjang dalab lebih hesar.
- Jumlah sudut-sudut dalam segilign sama dengan 1RGN

Proses pembukbian Pernyatasn-pernyatann tersebul

menggunakan penalaran yang logis, yailu menggunakan pernyat ann

yang mengnndung jika-maka,

2. Tujuan Umun Pelajaran Malemalika

£

Misi pendidikan tidaklal hatry |ne‘r'|gn.j:lrrk:1n 'ﬁenge*tahuan
untuk keperluan hidup sehdri=-hari, melsinkan mengenbangkan
intelektual dan emosionail gecnrn optimsd , memberikan hepada siswa
kemampuan untuk meny et kan dengan situasi mewdatang yang belum
diket:hui. MalLemabika diasumsihan dapat mengembanghkan intelekiual
yang dimaksudkan tadi. Organisasi matoeri matoemal o sesuai J-'ngem
hakekatnya ialah menchkonkan kepada baile <isteom alrukturnya mnupu.n
cara penyusunannya yang deduktif. Cara Kerja matemal ika itn
sendiri berhubungan erat dengan observasi; menerka dan mengetes
hipotesa. hal ini dihavapkan dapai wengatasi masalabh yang
dihadapi manusia pada masa Kind doan masa mendatang. Secarva  umum

maksud dirumuskanny:a  Cujuan umm matems il yvanhg diagarvkan di

sekolah adalabh membentuk pola herpikir malemalis, sehingga

13
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diperkirakan bahwa seseorang { siwwn ) yang  telah wcmpolajari
matemalika dapat mempunyai alur berpikic secara logis, rvasional
dan eksak., Disamping itu pula  wiswn dibaraphan dapat membentuk
sikap dan kemampuan umuom, dalam st i siuswa dising seha rusnya
belajar berargumentasi ( memberikan olagan )y bedajan I.wt‘s%;'kap
kreatif dan juga belajar untok memalematisasikan situnsi.

Dari uraian di alas Lelah jelas bhabwn bBelajar malemal ika
berarti belajar berpikir. Dengan sendirinya setiap pemecahan
masalah ( masalah disini maksudnya adalabh masalah dalam
menyelesaikan soal-scal matematilks ) seorang siswa dituntut harus
memiliki kemampuan dan penguassann Lerpihinr secaran Lepat dan
seksama sertis menyusunnya secava Leralur dan sistiematis sehinggn
membaat a.n:--l tsa dan

dapat menunjang pelajavan bain dan ey 1p gy

kesimpulan. Kalau hal (ersebuat idake dimbliki siswa, maka dengan

sendirinya siswa jyang Lersangkolan Sdivham mempe Lajavi matemal ika

L4

: tidak dapal bekesrjn dengane Wasdil bailk. hengan kata lain,

; mempelajari matemat ika oiperclulin sualu kegintan herpikir yang

tinggi.

3. Masalah

Suatu pertanyaan akan meru lkan sualu masalah hanya Jjika
& J

seorang siswa tidak paham Lterhadap aluran atan hukum terlentu

L]

yang segera dapat dipergunakan antuk menemoban Joavwabandperlanyanan

tersebut.,

14
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DPalam pengajaran matemabiha, poerlanysan  yang dihadapkan

kepada siswn binsanya discinl sounl.

Herman Hudoyo membag i soal-woal  mabemil ko menjadi doa bagian,

8. Latihan yang diberikan pada waklu belajar malemal ika adalab
bersifat berlatih agar  Lerampil atau =ebagai aplika=i darij
pengertian yang barn sagdga diajgavkarn,

b. Masalah tidak seperti hainya Iatiban tadi, menghendaki siswa
untuk menggunakan sintesa atau analijan, ijr;l.ul; menyelesalkan
suatu masalah, sjiswa tersebul harus mevguasai " hal-hal yvanug
telah dipelajari sehoelwmnya yoiba mengena pengelahuan,
keterampilan dan pemabaman, ltetapivdalam hal ini ia
menggunakannya di dalam situasi [FHUNFIN

Dalam mempela jari malemabiha, terdapal banysalk masalah at.an

problem berupa soal--onl yang harns(diapecahlkan at s diselesailan,

Langkah awal Yang poeriu ditempih ant ok menvelosaikan sonl

matematika, ialah harus  JTebdhe thifng emabamwinya., Apabila siswa

memulai pekerjaannya (anpa=lahih dutu memahaml situas=i soal, maka

siswa tersebul. tidal b sampaid ke poctn penyelesaian yang akan

dicapai.
Misalkan kila perhatikaon soal heilound

Di antara 22 dan 100 disisiplan beberapa bhush bilangan sedemikian

sehingga bilangan-hbi Fangan Lerscebut  membent uk harvisan avitmet jka

dengan beda §. Hitung jumlah semun Ui langan Lersebuot
Sesuai dengan uraian di atans bahwa fangkah awal yang

dilakukan siswa untuk menyelesaikan soal, sicwa tersebot harus

lebih dulu memahami Prersoalannya dengan fangkab-langkah berpikir

sebagai berikut :

TR TP — -
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a. Dari soal Lersebul, unsuv-unuur apa sajga vang diketahui .
{ Dalam hnl ini unsmreansar yong diket b adalale beeda borasan
semula ( |, )y beda bavisan yang baru seleiah disisipkan (b*)

banyaknya sukuy mila-mala (0o ), ulg awalbnya (o ) dan siakn

akhivnya ( un’ yang sama dengan Uno )y,

b, Dari sval tlersebut, apa yang dilanyakan ( yang harus dicar

atau yang hsruxg dibwvkbikan )

( Dalam hal ini yang havus dicari adalah Jumlah semuaa bilangan
setclah di ntara 22 doan 100 digisipkan hebeorapa 5,41;1{!1
sedemikian sehingga menghasillan bedn bBarn, =i ),

c. ‘Untuk menyelesaikan g0l Loerse ot I\;:1gaim§'an:1 dengan

dalil/Sifai../allllI‘e’*lH,fl\'F‘l.f‘Hl!UHI/%-‘-_\HT'#I‘."‘-‘.}H’-[]'-"Tn}'?\-

( Syarat yang harus dipenuhi dalAw ety e lrsa i kan H('l:.‘-l] tersebul
vaitu menentukan dahulu bangakuyva suku sang harus disigipkan

di antara Jdua bilangan (Leprgelagt t ) dan banyalknya sokn

setelah disisipkan {0 .

Setelah siswa Lelal m mpuhyai pemabaman yang cukup terhadap

situasi soal pPada_ permulasanys, mioka siswa bLoersebut akan dapat

dengan mud:i |||r;‘.ny9|r;*.°,ail;:\l'ny:r. T untal menycleosaikan suntin

masalah dal.am matematb ika o perlukan akt ivitas montal yang Linggi.

Selain memahanii Silrasi soal, kebiasioan Menger jokan son] -

8oal dapat memunghkinkan siswa unluk Mt e stpacd La juan yang

diharapkan, Kebiasaan untuk mengerjakan sonl-soal dapat disebut
24 J !

dengan latihan. Latibhan merupakan “abah salbu usaha untuk

memberikan rengalaman  daiam menyelesanikan soal-soal  mal emat tla,

i
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ovesadl aptikast o dari pengertian yang barg sagda diagarkan.  Jadi

sering berlatih alan mengahibatan wonambab Kecakapan  dan

Pengetahuan yang dimililki seomaki, dilvnsar gy semakin dalaon.
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i
PENTINGNYA MENJAGA KESEHATAN FISIK DAN MENTAL DALAM MENGHADAPT
PELAJARAN MATEMAT} KA
F Menurut, Undang-undang Kesehalan Republ ik Indonesia dan
Fiagam Organisasi Kesehatan 1hinia i hesehatan berarti keadaan
; badan, rohani da: sosial yYang =sempurna dan tidak hanya keadaan
W Yang bebas dari renyakil, caecnt ddan ke lemahan .

Dari ketentuan d; atas, dapatlah Kkita katakan bahwan
seseorang yang sehat Lidak hanya dilihat dari keadaan lisiknya
saja, tapi Juga dilihat divri mesrel ol o sosialnys.

Dalam belajar aesecrang anak juga memerdukan Kesehatan,
Karena pertumbuhan anak yang sempurnn dalam Fingkungan hidup yang

‘ sehat adalah Jaminan untuk menuju generasi yang sehat., Jadi agar
“tujuan belajar Lercapai, anal { gishad ) harus dipelihara secara
sehat, dalam arti fisik ( keadaan badan/ jasmani seseorang yang
Sempurna, bebas darpj Penyakit atan cacal taboh } dan mental

§ ( keadaan Jiwa atLau rohan i ah sEseorany yang sempurna, bebas dari

:  dari kelemaljlan—kelemahzm mentalnya ),

k Kesehaf:ian fisik® dan mental seseorang adalah syarat mutlak
dalam belaja'f matematika. Dalam kendaan fisik dan mental  sang

tidak sehat, Seseorang tidak akan mudal menyerap konsep

i

" matematika yang ‘baru dipelajari ( kKonsep itu Cidak dikuasai ),
Sedangkan rada konsep—i;(.nnsep maloemat Lka  doari yang mudah sampai
yang paling sukar, mempunyal hubungan anlara sata dengan lainnya,
Konsep—konsep yang sudab tinggi tidak akan bisa dipelajari Jika
konsep—konsep Yang mendasar belum o] kuasai,

18
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Uraian berikot alian memperjelas mengapa kesehatan Fisik dan

mental §tuy renting antul dijaga dalam menghadapi nalematika.

a. Kesehatan badan dan keadann panca indera,
Hal ini adalah faktaor ubtamns yang harus bhenar-benar dijaga
kesehatanunya oleh o wa. harens kalau tidal didaga alian

mempengaruhi faktar-{aktar Tainnyn sepertj mobivasi, minal, dan

kesabaran.

b, Tingkat Kecerdasan { T ) siswa.

_ Telah dijelaskan bhahwa Lingkat kecerdasan alaminh siswa

!: menentukan tingkal heberhasilanp siswa dalam proses helajarnya.

§ g

: Seperti yang Lelah diaraikan pada pemabhaman dalam

!

i . : . .

E menyelesaikan masalah, bahwva pada waktuy srswa belajar
matematika dalam menyelesailkan soal-saal, langkah awal yvang
harus dilakui an siswa ndalah menemukan/ mencari  apa yang
diketahuinya kemudian apa yang dilanyakannya { yang harus

i dibukLikannya ) dan “oatoelahotahy permasalahannya lLangkah

£

i

: berikutnya adalah menenukan, dalil, sifal, aluran, ketenbnan,

i

* atau syarat yang dipalai uantuk menyelesaikan soal, tentunya

‘

dengan jalan yang singkal, cermat dan Jelas,

T Dari uraian tergcbul, dopatlab kita mengalakan bahwa maboemat i ka

i

! merupakan sarsana untuk menanamkan  dan memupuk hasrat untuk

;

menemukan, Kondisi tLersebul hanya dapat dilakukan oleh siswa
Yang 1@ nya di alas L-alt.a—r'nt,a._ Iie-rmt.i. seorang yang bhelajar
matematika agar hasilnya sesuai dengan apa yang diharapkan
{ agar tujuannya tercapal ), harus memiliki T di altas rata-
rata. Untuk mencapai by di alas cala-rala dapatl dilakukan

hanya latihan yang konbLinu don Letus-menerys.

e d U
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¢. Motivasi.

Salah satu hambatan dalawm pengajaran maltemalika adalabh bahwa
siswa tidak fLertarik Pada matemat ika, Mereka mengatakan, bahwa
matematika merupakan pelajaran yang sulbil dimengerti dan sul it
pula dipahami. Keadaan ini akan lebih parah lagi bila sampai
ada siswa yang tidak mengikuli  pelajaran matemat il dengan
alasan takul,. |

L Banyak orang yang menge lahui dan mengakaui manfaat dan perlunya

| matematika dalam borbagai aspek kebhidupan., Namun banyak pula

yang berpendapalt. bhahwa vatemal ika addolah pelajaran tang kering

L dan kurang wenarik. Bahkan banyak orang yang ‘mengaku lemah

dalam matemalika |, tetapi tidak merasa hal  ini sebagai suatu

kekurangan. Keadaan dan hal-hal bersabut di alas Lenlu

é menghambat anak didik dalam mempelajari matematika yang

; berarti pula akan menghambatl prestasi belajarnya,

¢ Hal-hal tersebui di =las terjadit. karena tidalk ndnubé molivasi

3 pada diri siswa untuk mempelajari matematilia, Oleh karona ity
Siswa, selain mendapat mobivasi dari fuae, Jugan harus

mempunyai motivasi ' Sendivi ( molivasi Inblrinsik )}, Kkarena
motivasi ini sangat "penting bagi siswa dalam mempelajari
matematika. 5

Dalam belajar matemalika, seorang siswa dituntut berpikir

secara abstrak, ltepat dan teliti. Karena kesalalian yang hanya

sedikit akan werupak n Lhesnolahan sccara keselurulian,

20
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Contohmya dalam menger jakan =oal bherikat ini
5

Tentukan himpunan penyceleasaian dari pertidalksamanan 3-2x > 7,

untuk x . .

Penyelesaiannya sebagai ber ikut J-2x 7

(-1/72) . (-2x) <« (=1/72) .1

t_ Jadi himpunan penyelesaiannya adalah { x x.« -2, x R }.

i

Bagi siswa yang tidak telitl, setelah langkah kedua siswa akan

menyelesaikanm:an seperti ini (=1/727.(-2x) > ("1/2).4

XN o> =2

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah [ x ~ > -2, x It }.
Kesalahan yang dilakulan 'siswn i atns sebenarnya hanya
sedikit yaitu hanya.seal beda Landa " o« " dengan " > " dan
kesalahan tersebut. mulaj terjadi pada langkah keltiga. Tentu
saja walaupun hkesalahan itn hanya sedikit namun kenyataanny:
bahwa jawnban toprselant memang calah,

Dengan adanya motivasi, siswa akan lebih mudal dan senang
belajar matematika. Siswa vang senang matomatika tentunya akan
selalu mengotak-atik masalah-masalah yang bevhubmngan dengan
matematika, sehingga kesalahan yang terjadi seperti keadaan di

atas tidak terulang lagi.

21
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Bakat dan Minat .
Telah dijelaskan bahwa bakat, don minal mempinyad hubungan yang
eral . Kecakapan sescorang dalam befajar malematilka d itentukan
oleh bakabnya. Tetapi bakat ini bLidak nkan berkembang  jika
siswa tidak mempunyai minal Lerbadap pelajaran matematika, «dan
mungkin saja balat ita akan hil sl sama solali,
Jadi  siswa harus henar-hern o Menprinyal o ominal Jdalaan .bt?.l,r’l,jilf‘
malemat ika, dan minat, ini harusg terus beriesinambungan. Jikea
sekali saja siswa kehilangan mi natnsa untuk mendengarkan
informasi dari gury tenlbang konsep atan matle rl yang barn
diajarkan, akan sulit bagi siuwa unlal melanjulkan maLeri
berikutnya., Karena berdasariian lléll\(,‘lell.]ly:ﬁt 111:1Lv-inal,i.k;1 itu
tersusun secara hierarki diri yang sadad Sampal i)ang ralbing
sukar. Dalam matematika, bila konzep A dan konsep B mendasarij
konsep €, maka kihsep G akan sl dipelajari  jika Konsep A
;
dan B l.i{i:-lil_; dikunrsai. Dan mungkin saja konsep Coini akan
mendnsar | konsep-Lonsep lairmy .
Bila diumpamakan, memaliani mavtemai i ba ity seperli membanguan
sebuah rumah. Bila Fondasinya tydak Lkuat maka rumah - itu akan

rabuh. Agarv rumadi Pbu kual dan tahan lama, selain fondasinya,

Juga tiang-Lianguya harus kuat dan barns dipelihara Juga,

Kesiapan Belajar atau Kesi apan Inlelektual,

Kesiapan belajar alan kesiapan itntelektiunl adalah esyarat
mutlak dalam belajar matomal | Ka. Yang bovapti Juia berpengaruh
terhadap prestasi Lelajar anak i Bidaong malemal ika.

Seperli yang Lelah d turaikan di atas, bahwi dalam mempelajari

matemalika harus ads persyaratan pemula yang dikuasai siswa -

A
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sebelum ia holajnp honscp bey ilulnya. Ini berart rengnlaman
yang Ialu wemegang peranan untuk mamabhaoni - Konsep-honsep harn.
Misalnya, unluk dapat memahami At Perkal ian maka siswa
tersebut harus mewmabhami Lerloebhih dabaly tenlang konsep
penjumiahan, Agar sjswa dapal memabiami honsep pereahan malka
siswa tersebul harus lebih duala tahn lmwnlnﬁg bBilangnn nsii,

dan sciernsnya.

f. Kesabaran daun hemauan unituk hekervja keras.
Dalam mempelajari matemal ika siswa juga ditvuntut untuk
bevsabar dan Lnati(elnztualn nnbule beherjga keras. Karena dalam
malemalika banyak sekall soal-soal  yang tenyelesalannya
meumerlakan kesabaran dan hasiinya oditemukan dengan kerja

keras. Misalkan contoh soal berikuat

G
Berapakah sisanya jika 5933 dibagi 7

1
l Penyelesaian soal seperti dilu biasanya ditemukan dengan
g mencari suatu polal Kila cobn

i

E 5l = b : 5 1 7 bersisa §
52 = 25 ; 20 ¢ 7 bersiun
53 = 125 ; 125 7 bersisa 6
51 = g2s ; 625 : 7 bLersisa 2
D _ - oy e . )
) = 3125 ; 3125 : 7 bergisa 3

Bagi siswa yang kurang mempunyai kemauan dan Kkurang sabar

daloam menger jakan sonl di atas, biasanya sampai disini siswa

23
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menghentikan vekerjaannya  kavenn  sudah sekian langkah =iswa
Lersebut Lidak menemnkan sual potan dan -'t'\'hir"ll;‘,'-fl siawa
tersebut menyerah atan Putns osso, 1atu sonl leprsebhult Jdibiarkan
begitu saja lanpa penyelosaian. lal ‘ang sering dilakukan
siswa apabila tidak segera memperoloh jawahban  alan langhkah
kerjanya atau tidal segela menemukan hasil adalah wmenyerah,
Dari sinilabh Lita poervlua Caha bahwir sl belajar matematl iha
memerinkan kelekunan, keuloeban dan Kesabharan scrta berkemauan
untul bekerja keras,

Memang kalau hanya sampatl pada ponyelesaian Sceperit i itu soal
tersebultl Lidak akan memperolcl, Jawaban, ik S_i&;\"ﬁ:i tersebut

mempunyal keuletan, kesabaran b e rlkamataen Lepas untuk

melanjubtkan rekerjaantya, siswa torsebul tentu akan memperoleh
tabel berikut dengan sisa Sy by By 2, 3, 1 muncul secara

berulang.

Eksponen Sisn Elksponen Sisa

i 5
& 4
9] 4]
10 2
11 ?

944 ?
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Pari tabel itua, kila dapat menduga sisanya hila ckaponennya

999,

Jadi jawabannya :

Jika dibagi 7 maka sisanyva 6,

Y OO crsitas Terbuka -



e e pmmw s - e T R MR ¢ A R S, Nt 57 Y

80446.pdf

KEESIMPPULAN DAN SARAN

Kesimpulan,

Berdasarkan uraian-uraian Yamg telah dikemukakan di atas,

dapat kita simpulkan bahwn

1. Matemal ika adalah tlmu deduktif yang susunannya
terorganisasikan dari  ansur-nnsur yang  tidake didelinisikan,
unsur-unsur yang  didetinisihan, aksioma-alksioms  dan dAalil-
dalil, dimana dalil-dalii ilLu setelah dibmktikan kebenarannya

beriaku seciva somam,

v

- Relajar matemai ika melibalkan suatu 'struklur hierarki dari
Fonsep-konsep tLingkat lebih Linggd sang dibontuk atas dasar
apa yang lelah terbentuk sebeltumnya,. Hal ini berarti bahwa
belajar konscp-konsep malomatika Lingkat lebih tinggi Cidak
mungkin dicapai bila plrasyarat yang wendabuloi Lhonsep~konzsep
Lersebul helum Jdipeiagari/dikuasai. Jadi bhelajar matematika
tidak dapat terpendgal ~penggal bagiannya, karcna maleri
matematika m_,ldn'h tersusun menural urutannya, dimann bagian-
bagiannya mempunyat hubungan yang satu Jdongan yang lainnya.

J. Siswa yang belajar malematilka, headaan lisik dan mentalnya

harus Letap dalam keadaan -b?llk/sellll‘ltl']l‘d { Kkestabilannya perlu

dijaga ) agar konsep-konsep malemat ika yang dipelajari mudah
diserap di otak, sehingga untuk melanjut kan konsep berikutnya

tidak akan mengalami kesukaran yang boeravt i,

26
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Saran-saruan.

Bertolak dari kesimpulan i alas, maka diajukan heberapa

saran sebagai berilkut,

t. Siswa hendaknya menjaga kestabilan fisilk dan mentalnya secara
Leratur, karcna [isik yang lLemah dapal mengakibalkan hilanguya
molivasi, mjnz{t'. dan perhabian dalam hetagjar,

2. Hendaknya siswa mengerjakan latihan-latihan saal sebanyak
mungkin (,inn'sesor'jtw;;' munglkin adar kKonsep matemal ikanya henav-
benar dikuasai dengan baik.

3. Dalam mengerjakan ratihan-tatihan seal, hendnknya siswa
melakukannya dengan bekon, uledts penal hesabaran sertba
berkemauan untuk bekerja. Werdas sampail soal-soal yang

dikerjakan tersebul tLeraeledni Lo,
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